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ABSTRACT

The purpose of this research was to knowing deeraasrrant behavior of students using
counseling group. The method was used in this sil@yasi Eksperiment. teghnique of one-
group pretest-posttest design. Subjects of thisareh were eight students. Technique in gained
the data of this research is by using observatiandibook.The results showed thdeviant
behavior can be derived as evidenced by an averagrll score of the data analysis post-base
rate rate in eight subjects expressed by the péagenchange in reach -37.5%. Also the results
of the pretest and posttest scored 79 points t8 gdints, which means the subject's behavior
decliningThe conclusion of this research is deviattavior can be derived by using a group
counseling services.

Tujuan penelitian ini mengetahui penurunan tingklaku menyimpang siswa dengan
menggunakan konseling kelompok. Metode yang digamalalam penelitian ini adalad@uasi
Experimentdengan teknilone-group pretest-posttest desig@ubjek dalam penelitian sebanyak
delapan siswa. Teknik pengumpulan data dalam pemeini menggunakan Observasiasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkah laku menyingpatapat diturunkan terbukti dari
keseluruhan rata-rata skor hasil analisa quist rate-base ratgpada delapan subjek yang
dinyatakan dengan jumlah persentase perubahan p@en&¥,5%. Juga hasil dgoretestdan
posttestyang memperoleh skor 79 point menjadi 41,8 poartgyartinya tingkah laku subjek
menurun. Kesimpulan dalam penelitian ini adalalgkain laku menyimpang dapat diturunkan
dengan menggunakan layanan konseling kelompok.

Kata kunci: konseling kelompok, Quasi Experiment, tingkah laku menyimpang



PENDAHULUAN

Peningkatan kemajuan teknologi merupakan suatueprosmng terjadi dalam kehidupan
dikarenakan adanya percepatan arus globalisasi dapgt memberikan nilai tambah tersendiri,
hal ini dilihat dari kemudahan individu dalam mekggs segala informasi yang dibutuhkan
olehnya. Dari penggunaan sarana atau suatu alaebtétah sehingga berdampak pada

perkembangan perilaku masyarakat.

Khususnya terjadi pada salah satu kelompok yantameontuk mengarah ke negatif yaitu
remaja. Kelompok yang tergolong memasuki masa iea@glah siswa Sekolah Menengah Atas
(SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Parmavai sekolah menengah mengalami
masa transisi atau peralihan dari anak-anak memumaja yang sering ditandai dengan krisis
kepribadian sehingga menyebabkan perubahan pada. dferubahan-perubahan yang terjadi
meyebabkan perubahan pada fisik, dan mental (kejilsiswa. Selain itu dampak dari
perubahan itu mempengaruhi diri siswa akan peradamngan untuk kebebasan, perasaan
emosional yang berlebihan, rasa ingin tahu yangomeh timbulnya fantasi yang berlebihan,

serta persolan yang dapat menimbulkan penyimpatigiam tingkah lakunya (Kartono, 1998).

Adanya pengaruh akan perubahan siswa tersebut relkiam suatu persoalan. Persoalan yang
terjadi pada siswa bukan hanya dikarenakan oleforfgdgcibadi dan lingkungan saja melainkan
tidak terpenuhinya kebutuhan psikologi dasar datimsiswa. Kebutuhan yang dimaksudkan
yaitu kebutuhan akan cinta dan rasa nyaman dangol@n. Adapun pemenuhan kebutuhan
psikologis yang diberikan secara langsung bagiasiskan menuntun siswa kearah yang positif.
Tetapi apabila seorang siswa yang tidak mampu memekebutuhan psikologi itu akan

cenderung melakukan suatu penyimpangan.



Selain pemenuhan terhadap kebutuhan dasar sismédidp@n juga menjadi bagian utama yang
harus diperoleh siswa. Pendidikan itu didapatkam kigluarga dan sekolah, yang mana akan
mempengaruhi pola pikir siswa. Pola pikir padaagesiswa itu tidak akan menyimpang, apabila
tidak adanya pengaruh dari lingkungan luar. Kareémgkungan yang negatif akan berdampak

pada tingkah laku siswa yang akhirnya menimbullkemypmpangan, begitupun sebaliknya.

Salah satu teori yang berkaitan dengan tingkahiladividu itu adalah teori behavior (C. Geogre
Boeree, 2009). Teori ini mengatakan bahwa padamgssingkah laku setiap individu itu tidak
menyimpang dan juga dapat dikendalikan. Tingkaltu laldividu juga berbeda antara satu
dengan yang lain. Contohnya seorang siswa suk#éang terlambat kesekolah, dan guru
memberikan hukuman. Siswa tersebut dapat memilla gandangan yang berbeda akan
hukuman tersebut yaitu; pertama hukuman itu dign@iswa sebagai suatu hal yang membuat
perilakunya menjadi jera, sadar sehingga sisweelbert tidak akan mengulangi perilakunya.
Namun yang kedua beranggapan bahwa hukuman itgaebasuatu hal yang biasa, yang
membuat perilakunya tidak jera dan tidak sadanngga siswa tersebut akan terus melakukan
penyimpangan. Teori ini juga memiliki pandanganvieiingkungan menjadi pengaruh yang
kuat terhadap perilaku setiap individu. Sehinggabda individu tidak mampu mengendalikan
diri di dalam lingkungannya secara baik, maka dapatnimbulkan suatu penyimpangan dalam

tingkah lakunya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa y#egtingkah laku menyimpang
dikarenakan siswa tersebut tidak terpenuhi psiksldgsarnya juga adanya pengaruh lingkungan
(pergaulan) yang membuat pola pikir siswa beruleahatlap pendidikan akan nilai-nilai serta

norma-norma yang telah diperoleh sebelumnya.



Sehingga berdasarkan observasi awal yang dilakdik&8WMK Negeri 1 Metro, terdapat beberapa
tingkah laku menyimpang yang dilakukan oleh sisvgakblah tersebut seperti (1) Adanya siswa
yang tidak menggunakan atribut sekolah sesuai deaggaan sekolah; (2) adanya siswa yang
membolos; (3) siswa yang tidak mengerjakan PR;s{glva yang tidak masuk sekolah tanpa
keterangan yang jelas; (5) mengobrol dikelas saat pelajaran; (6) bercanda gurau dengan
teman saat jam pelajaran; (7) bermain handphonendardengarkan musik dikelas saat jam
pelajaran; (8) siswa yang saling adu mulut saakdbaii; (9) siswa yang berkata kasar; (10)
siswa yang suka mengatur dan memerintah orangdanmgan seenaknya; (11) siswa yang
membuat contekan dan mencontek saat ujian; (1®pasyang suka membuat kegaduhan dengan
menjahili temannya; (13) siswa yang tidak memili&sa empati; dan juga (14) adanya siswa
yang marah jika diberikan kritik dan saran olehngrdain. Oleh karena itu untuk mengurangi
tingkah laku menyimpang yang dilakukan siswa SMKgé&te 1 Metro, peneliti menggunakan
layanan konseling kelompok. Konseling kelompok yamgrupakan salah satu layanan dalam
bimbingan konseling yang memungkinkan siswa dalaramperoleh kesempatan untuk
pembahasan dan pengentasan permasalahan yang imyalamelalui dinamika kelompok.
Dinamika kelompok ialah suasana yang terbentukatird layanan konseling kelompok, yang
ditandai dengan adanya interaksi antar sesama &ndggiompok. (Prayitno dalam Vitalis,
2008). Konseling kelompok yang merupakan langkaktéfbagi guru bimbingan konseling
disekolah agar mampu membantu setiap permasalabag glialami oleh siswa terlebih

permasalahan pada tingkah lakunya.



Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penan tingkah laku menyimpang siswa

dengan menggunakan konseling kelompok.

Tingkah Laku Menyimpang

Tingkah laku menyimpang adalah tingkah laku tercgtng dilakukan oleh individu yang
timbul akibat adannya faktor-faktor internal dansteknal pada remaja. Tingkah laku
menyimpang juga diartikan sebagai segala tindalayatif yang dapat mempengaruhi individu

dengan lingkungannya serta hubungan sosialnya.

Hal ini diperkuat dengan teori behavior (dalam BeerC.G,2009) yang manyatakan bahwa
perilaku menyimpang itu dapat dikatakan sebagshavior disorderyang artinya perilaku
menyimpang itu terbentuk karena adanya stimulusatifeyang mempengaruhi individu
sehingga menimbulkan suatu respon dalam dirinyaukurhelakukan hal tersebut dan

mewujudkanya dalam bentuk perilaku yang menyimpang.

Stimulus yang terbentuk bukan karena kemauan ichdiitu sendiri melainkan adanya pengaruh
dari luar diri individu yang menyebabkan individirdebut meresponya dengan cara yang salah,

yang akhirnya menimbulkan suatu penyimpangan.

Adapun pengertian tingkah laku menyimpang lainngagydikemukakan menurut Elisabeth B.
Hurlock (1998). Hurlock menjelaskan bahwa tingkaku menyimpang adalah tingkah laku
yang dianggap tercela, tingkah laku yang melanggaran-aturan serta nilai-nilai sosial. Seperti

pembangkangan, tingkah laku agresi, persaingakamtaku, tingkah laku berkuasa serta egois.

Jadi berdasarkan beberapa pengertian tersebut,t dipanpulkan bahwa tingkah laku

menyimpang adalah tingkah laku yang dianggap tgraekelanggar norma-norma, nilai-nilai



sosial yang dihasilkan dari suatu stimulus negsgliingga menyebabkan respon yang terjadi

terhadap tingkah laku individu.

Konseling Kelompok

Konseling kelompok adalah layanan yang ada dalambibgan dan konseling yang
mengikutkan sejumlah peserta yaitu siswa sebagai Ban konselor sebagai pemimpin kegiatan
kelompok. Layanan konseling kelompok mengaktifkamaohika kelompok untuk membahas

berbagai hal yang berguna bagi pengembangan pdibadbemecahan masalah individu (siswa).

Konseling kelompok yang digunakan disini adalahdebing kelompok dengan menggunakan
pendekatan behavioral. Konseling kelompok dengamdgieatan iniadalah bagaimana cara
memodifikasi perilaku individu melalui rekayasagkungan sehingga terjadi proses belajar
untuk perubahan perilaku. Dalam konseling kelompekavioral ini, keberadaan konseli tidak
harus berasal dari konseli yang mempunyai permasalgang sama, melainkan setiap anggota
kelompok diberikan kesempatan untuk menanggapopts yang sedang dihadapi oleh salah
seorang anggota kelompok. Jadi dissharing pendapat di antara teman sebaya dalam
memecahkan sebuah persoalan. Konselor memegangapegktif dan langsung, hal ini
bertujuan agar konselor dapat menggunakan pengetalmiah untuk menemukan masalah-
masalah yang dikemukakan oleh konseli sehinggarapkan kepada perubahan perilaku yang
baru. Selain itu lonseli harus mampu berpartisipasi dalam kegiatarsddong, harus memiliki
motivasi untuk berubah, harus bersedia bekerjastaiaan melakukan aktivitas konseling, baik
ketika berlangsung konseling maupun diluar kongelisistem dan prosedur konseling
behavioral itu sangat terdefinisikan dikarenakarapan yang jelas dari konselor dan konseli

(Corey G, 2009)



Berdasarkan definisi tersebut, maka peneliti mepyilkan bahwa konseling kelompok
pendekatan behavioral ini merupakan usaha pembbdaatuan yang diberikan kepada siswa
yang diselenggarakan dalam suasana kelompok dengarodifikasi perilaku individu dengan

memodifikasi perilaku tersebut.

Gambar Paradigma berfikir dalam penelitian ini:

Tingkah laku 0 > Tingkah laku
menyimpang _ menyimpang
siswa di sekolah Konseling siswa di sekolah
tinggi Kelompok rendah

Gambar 1 Kagiem Pemikiran

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ad@ahsi ExperimenBentuk penelitian
eksperimen eksperimen yang digunakan dalam pereliti adalatOne-Grup Pretest-Posttest

Design.

Desain ini dapat digambarkan seperti berikut:

Pretest Treatment Posttest

Q1 X Q2

Gambar 3 Polare eksperimental design

Keterangan :
O : Pretestberupa observasi awal sebelum siswa diberikamakah
X . Perlakuant(eatmeny

Q . Posttesberupa observasi akhir setelah siswa diberikarakeain



Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa dari kelas XI Akantn XI Pemasaran.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Variabel Penelitian
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitiadalah
a) Variabel bebas (Independen)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah laydmarseling kelompok
b) Variabel terikat (Dependen)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah tinghkaku menyimpang

Definisi Operasional

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitié adalah tingkah laku menyimpang.
tingkah laku menyimpang adalah tingkah laku yamgggap tercela, tingkah laku yang
melanggar aturan-aturan serta nilai-nilai sosial.

Indikator tingkah laku menyimpang adalah (1) pengangan, (2) tingkah laku agresi, (3)

persaingan tingkah laku, (4) tingkah laku berkudsa, (5) egois.

Layanan konseling kelompok adalah layanan bimbirtgankonseling yang bertujuan untuk
mengurangi tingkah laku menyimpang siswa dengananématkan dinamika kelompok.

Konseling kelompok yang digunakan saat penelitiadalah teknik konseling behavioral.



Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2012), Teknik pengumpulan adatdalah cara-cara yang digunakan
untuk memperoleh data atau informasi yang diperdugana mencapai objektifitas yang tinggi.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgemelni adalah observasi. Hal ini
dikarenakan yang diteliti adalah perilaku sisw&jrsgga pengamatan terhadap perubahan
perilakunya akan lebih mudah dilakukan. Pedomaereisi berisi daftar jenis kegiatan yang
mungkin timbul akan diamati. Dalam proses obserdmserver (pengamat) tinggal memberikan
tanda checklist\) pada kolom tempat munculnya perilaku. Observidskakan oleh dua orang
observer, agar peneliti dapat membandingkan hbs#érvasi antara observer satu (I) dengan

observer dua (Il). Untuk mengurangi adanya pemilgizbjektivitas saat observasi.

Uji Validitasdan Uji Reliabilitas

Uji Validitas observasi

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini abdataliditas isi ¢ontent) Untuk menguiji
validitas konstruks ini dapat di uji oleh para ghidgments experfsMenurut Sudjana (2002)
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkatigjngkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrument. Dalam menguiji validitas ini penelitimggunakan pedoman observasi yang berupa
lembar observasi. Lembar observasi yang merupadagegmbangan dari kisi-kisi observasi

yang berisi rincian dari aspek-aspek yang akansaiolasi yaitu tingkah laku menyimpang.

Uji Reliabilitas Observasi
Teknik mencari reliabilitas lembar observasi dajamelitian ini yaitu dengan uji koefesien

kesepakatan yaitu dengan mengevaluasi kesepakagredgamat yaitu peneliti sebagai



pengamat 1 dan guru bimbingan dan konseling selpaggiamat 2. Setelah di Uji cobakan maka

didapatkan Hasil reliabilitas tingkat tinggi yaknir95.

Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan teknik analisis data denggmosj-rate dan base-rate yaitu dengan cara
membandingkan hasil persentase perub&hatestdanPosttestyang mengalami persentase
perubahan pada setiap subjek. Analisis data imijoen untuk mengetahui efektifitas
persentase perubahan perilaku yang diberikan kegiadia dengan menggunakan layanan
konseling kelompok.

Rumus analisis data:

Post Rate — Base Rate
Base Rate

X 100% = Persentase Change

Keterangan:
Post Rate = Jumlah frekuensi perilaku sesudadritan treatment
Base Rate = Jumlah frekuensi perilaku sebelurerittién treatment

Treatment = Layanan konseling kelompok.

HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN

hasil penelitian pembahasan dijelaskan bahwa lsoteada penelitian ini adalah HA dapat
diterima yang artinya tingkah laku menyimpang sislapat diturunkan dengan menggunakan
konseling kelompok, selain itu hasil pembahasaandgbenelitian ini dilihat berdasarkan pada
tabel hasilpretestdan posttest serta hasil analisis data dengan menggungkest-rate dan

base-rateyaitu dengan cara membandingkan hasil persen@stdaghan Pretest dan Posttest

pada setiap subjek. Lalu dalam mengevaluasi hasillbahan pada setiap subjek, peneliti



menggunakan layanan konseling kelompok yang mgnartuari layanan konseling kelompok
adalah untuk membantu mengatasi permasalahan yajaglitpada subjek dalam penelitian.
Subejk penelitian yang dimaksudkan adalah siswa SW8geri 1 Metro yang berjumlah 8
orang yang tingkah lakunnya tergolong kedalam @hgkaku menyimpang tinggi sehingga

peneliti melakukan observasi dan konseling kelomagéar mampu mengurangi tingkah laku

menyimpang tersebut.

Hasil pretestdan Posttestterjadi penurunan sebanyak 37,1 poin. Hal ini m@rikkan bahwa

tingkah laku menyimpang siswa menurun setelah memgan layanan konseling kelompok.

Kemudian hasil akhir dari data penelitian diolaimgin melakukan analisis perbandingan nilai
post rate-base ratantuk mengetahui persentasi perubahan efektpgasirunan perilaku. Hasil
persentase perubahan perilaku dari teknik anatigta post rate-base ratgaitu sebanyak -

37,5% yang menunjukan persentase penurunan peniakyimpang pada siswa.

Berikut dibawah ini adalah data hasil siswa sebdretes) dan sesudah pemberian layanan

konseling kelompokRosttest

Tabel 4 Data hasil sebelum dan sesudah konseling kelompok

No | Subjek Penelitian Pretest Kriteria Posttest Kréteri
1. Abid 76 Tinggi 40 Rendah
2. Alka 82 Tinggi 42 Rendah
3. Mario 81 Tinggi 42 Rendah
4, Ujang 79 Tinggi 39 Rendal

5. Catur 80 Tinggi 40 Rendah
6. Fitri 78 Tinggi 43 Rendah

7. Rosneli 79 Tinggi 45 Rendah
8. Wempy 77 Tinggi 44 Rendah




Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dilihat adanyabpban yang terjadi setelah diberikan
konseling kelompok. Dari hagiretestdan Posttesterjadi penurunan sebanyak 37,1 point. Hal
ini menunjukkan bahwa tingkah laku menyimpang siSMK Negeri 1 Metro menurun setelah

adanya layanan konseling kelompok.

Perubahan skor yang diperoleh tersebut tidak semata tanpa usaha yang dilakukan oleh
masing-masing siswa. Penurunan yang terjadi padavasitersebut terlihat juga dari

perkembangan siswa selama kegiatan konseling kellonfwalnya siswa yang masih tampak
malu dan ragu dalam mengikuti kegiatan konselintprkpok terlihat peningkatan secara

bertahap selama mengikuti kegiatan konseling kettkmp

Hasil analisis data untuk melihat persentase péambasetiap siswa, dapat dilihat datanya
sebagai berikut: Abid (-47,3%), Alka (-48,7%), Ma(i48,1%), Ujang (-50,6%), Catur (-50%),

Fitri (-44,8 %), Rosneli (-43%), Wempy (-42,8 %krBbahan hasil analisis data berikut bukan
hanya terlihat dari persentase angka pada sesamsiamun hasil perubahan itu dapat dilihat
dari perubahan penyimpangan tingkah laku siswauytaigkah laku pembangkangan, tingkah

laku agresi dan perilaku egois siswa yang menggt@murunan dan perubahan.

Berdasarkan analisis data tersebut dapat dikatadiawva tingkah laku menyimpang dapat diatasi
dengan konseling kelompok. Konseling kelompok ddgatnanfaat dalam mengatasi tingkah
laku menyimpang dikarenakan dalam konseling keldmperdapat dinamika kelompok.

(Rahman,2003) yang menjelaskan bahwa:

“Layanan konseling kelompok adalah layanan bimhindan konseling yang diberikan kepada
sekelompok individu. Layanan konseling kelompok gikntsertakan sejumlah peserta yaitu

siswa sebagai klien dalam bentuk kelompok dengamseédor sebagai pemimpin kegiatan



kelompok. Layanan konseling kelompok mengaktifkamaohika kelompok untuk membahas
berbagai hal yang berguna bagi pengembangan puaadpemecahan masalah individu (siswa)

yang menjadi peserta layanan”

Layanan konseling kelompok juga merupakan suatiatayg yang dilakukan oleh sekelompok

orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Aatisgmua peserta dalam kegiatan
konseling kelompok saling berinteraksi, bebas miergkan pendapat, menanggapi, member
saran, dan lain-lain sebagainya, apa yang dibieardk semuanya bermanfaat untuk diri peserta

yang bersangkutan dan untuk peserta lainnya.

“Konseling kelompok adalah suatu kegiatan yangkdikan oleh sekelompok orang dengan
memanfaatkan dinamika kelompok. Maksudnya, semuserfze kegiatan kelompok saling
berinteraksi, bekerja sama, bebas mengeluarkarapahdnenanggapi, memberi saran, dan lain-
lain serta apa yang dibicarakan akan bermanfaat $=tgap anggota kelompok. Konseling
kelompok dapat terlaksana apabila topic yang diblcadalah berupa topic umum. Menurut

Prayitno (1995).”

Hal itu menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelsknmemanfaatkan dinamika kelompok
yang ada. Melalui dinamika kelompok, setiap indivignendapatkan kesempatan untuk
mengungkapkan masalah yang dialami serta dibahesrasébersama-sama oleh anggota

kelompok.

A. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian di SMK Negeri 1 Metrmaka kesimpulan dalam penelitian
ini adalahtingkah laku menyimpang dapat diturunkan dengan menggunakan layanan

konseling kelompok. Hal ini ditunjukkan dengan adanya perubahan tingkah laku siswa



pada setiap pertemuan konseling kelompok dan juga hasil evaluasi pretest dan posttest

serta analisa data persentase perubahan tingkah laku dari post rate - base rate.

B. SARAN
Saran yang dapat dikemukakan dari penelitian yatah tdilakukan di SMK Negeri 1 Metro
adalah:
1. Siswa SMK Negeri 1 Metro
Siswa yang tingkah laku menyimpangnya agar dapagidentifikasi perilakunya setiap hari

hari melalui daftar tabel perilaku agar mampu mé&rgaperubahan.

2. Guru Bimbingan dan Konseling
Guru bimbingan dan konseling agar dapat membuaardifbel perilaku menyimpang bagi

siswa sehingga perilaku tersebut dapat di ideasfiketiap harinya.

3. Kepada Para Pendliti
Kepada para peneliti lainnya hendaknya dapat mengatra untuk bisa mengumpulkan

siswa dari kelas berbeda tersebut, agar dapat kénkonseling kelompok.
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